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Abstrak 
kWh meter merupakan alat ukur integrasi yang digunakan untuk mengukur besarnya energi aktif 
dalam satuan kilo watt hour. Pengujian kesalahan dan eror pada kWh meter dilakukan dengan 
membandingkan kWh meter elektronik kelas I dengan meter standar yang telah dikalibrasi. Dengan 
menggunakan beban resistif lampu pijar dan beban induktif berupa dinamo kipas angin serta lampu 
hemat energi. Dari hasil pengujian didapatkan pada kWh meter dengan menggunakan beban resistif 
terdapat kesalahan sebesar  0,236 %, dengan menggunakan beban induktif kesalahan yang terjadi 
sebesar 0,883% dan pada lampu hemat energy terjadi kesalahan sebesar 1,424%. 




kWh meter is an integrated measurement tool used to measure the amount of active energy in kilo watt 
ours. Error and error testing of the kWh meter is done by comparing a class I electronic kWh meter with a 
calibrated standard meter. By using the resistive load of incandescent lamps and inductive loads in the 
form of a fan dynamo and energy saving lamps. From the test results obtained on the kWh meter using a 
resistive load there is an error of 0.236%, using an inductive load error that occurs of 0.883% and an 
energy saving lamp error of 1.424%. 
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  Perhitungan tarif dilakukan dengan 
menggunakan meter kWh untuk. Menurut 
jenis konsumennya ada dua jenis meter 
kWh yang digunakan yaitu meter kWh 
satu fasa untuk konsumen rumah tangga 
dan meter kWh tiga fasa untuk konsumen 
industri. 
  Meter kWh adalah alat ukur listrik 
integrasi yang digunakan untuk mengukur 
besarnya energy aktif dalam satuan 
kilowatt-jam (Syarat Teknis Meter kWh, 
2010). Menurut Peraturan Menteri 
Perdagangan No. 08/M-DAG/PER/3/2010 
tentang Alat – Alat Ukur, Takar, 
Timbangan, dan Perlengkapannya (UTTP) 
yang Wajib Ditera Ulang dalam jangka 
sepuluh tahun sekali. Saat ini Pengukuran 
energi listrik yang banyak dipakai adalah 
tipe analog yang memungkinkan 
terjadinya kesalahan pengukuran. Adanya 
kWh meter digital diharapkan akan 
meningkatkan akurasi hasil pengukuran 
energi listrik pelanggan dengan 
keakuratan yang lebih tinggi. Saat ini 
kesalahan pembacaan konsumsi energi 
listrik masih menjadi masalah yang cukup 
serius. Salah satu alternatif yang 
diterapkan sebagai solusi dari 
permasalahan akurasi pengukuran adalah 
pengembangan dan ekspansi kWh meter 
analog ke kWh meter elektronik. Seperti 
yang kita ketahui bahwa, penggunaan 
energi listrik dirumah-rumah penduduk 
biasanya banyak menggunakan beban 
resistif dan induktif. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian tentang 
“Implementasi Beban Listrik Untuk 
Pengujian Kesalahan Pembacaan KWH 
Meter Satu Fasa” untuk mengetahui 
keakuratan dari hasil pengukuran dan 
untuk meminimalisir kesalahan pengujian 
sehingga masyarakat tidak dirugikan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
DAYA DAN ENERGI LISTRIK 
Dalam rangkaian listrik, daya dan 
energi merupakan suatu besaran yang 
penting. Daya didefinisikan sebagai 
kecepatan untuk melakukan usaha, 
sedangkan usaha dalam listrik merupakan 
perubahan bentuk energi. Sehingga daya 
listrik adalah kecepatan alat untuk 
mengubah energi listrik menjadi bentuk 
energi lain (Muhammad Ridwan, 2014). 
Daya listrik pada suatu elemen adalah hasil 
kali dari tegangan dan arus yang mengalir 
pada elemen tersebut. 
                                   
P = V x I 
Sedangkan energi listrik adalah hasil kali 
daya dengan waktu 
W = P x t 
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Daya listrik  
1. Daya Aktif (P) 
Disebut juga sebagai daya myata. Daya 
nyata merupakan daya listrik yang 
digunakan untuk keperlua 
menggerakkan mesin-mesin listrik 
atau peralatan lainnya. Satuan daya 
aktif adalah watt (W). 
2. Daya Reaktif (Q) 
Daya reaktif merupakan daya yang 
memiliki beabn yang bersifat induktif 
dan atau kapasitif. Satuan daya reaktif 
adalah VAR. 
3. Daya Semu (S) 
Daya semu merupakan daya dari hasil 
perkalian vector daya aktif dan daya 
reaktif. Satuan daya semu memiliki 
satuan VA. 
Dari ketiga daya diatas, maka dapat 
dibuat gambar segitiga daya yang 
merupakan besaran vektor yang 
saling mempengaruhi dan sangat 




Beban linier adalah beban yang 
menghasilkan bentuk arus sama dengan 
bentuk tegangan. Pada kasus sumber 
tegangan berbentuk sinusoidal murni, 
beban linier mengakibatkan arus yang 
mengalir pada jaringan juga berbentuk 
sinusoidal murni. Beban linier dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 macam: 
1. Beban resisitif, dicirikan dengan arus 
yang sefasa dengan tegangan 
2. Beban induktif, dicirikan dengan arus 
yang tertinggal terhadap tegangan 
sebesar 900. 
3. Beban kapasitif, dicirikan dengan arus 
yang mendahului terhadap tegangan 
sebesar 900. 
4. Beban yang merupakan kombinasi 
dari tiga jenis tersebut, dicirikan 
dengan arus yang 
tertinggal/mendahului tegangan 








Gambar 1. Bentuk gelombang tegangan dan arus 
pada beban linier 
sumber : bobby, 2014 
 
Pada kasus sistem AC dimana tegangan dan 
arus berbentuk sinusoidal, perkalian 
antara keduanya akan menghasilkan daya 
semu (apparent power), satuanvolt-ampere 
(VA) yang memiliki dua buah bagian. 
1. Bagian pertama adalah daya yang 
termanfaatkan oleh konsumen, bisa 
menjadi gerakan pada motor, bisa 
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menjadi panas pada elemen pemanas, 
dan sebagainya.  
2. Daya yang termanfaatkan ini sering 
disebut sebagai daya aktif (real power) 
memiliki satuan watt (W) yang 
mengalir dari sisi sumber ke sisi beban 
bernilai rata-rata tidak nol. 
3. Bagian kedua adalah daya yang 
tidak termanfaatkan oleh konsumen, 
namun hanya ada di jaringan, daya  ini  
sering  disebut  dengan daya  reaktif 
(reactive power) memiliki satuan volt-
ampere-reactive (VAR) bernilai rata-
rata nol.. Beban bersifat resistif hanya 
mengonsumsi daya aktif, beban 
bersifat induktif . 
 
FAKTOR DAYA 
Faktor daya (power factor) pada suatu 
rangkaian AC yang mengandung Istilah 
faktor daya atau power factor (PF) atau cos 
phi merupakan istilah yang sering sekali 
dipakai di bidang-bidang yang berkaitan 
dengan pembangkitan dan penyaluran 
energi listrik. Faktor daya merupakan 
istilah penting, tidak hanya bagi penyedia 
layanan listrik, namun juga bagi 
konsumen listrik terutama konsumen 
level industri. Penyedia layanan listrik 
selalu berusaha untuk menghimbau 
konsumennya agar berkontribusi supaya 
faktor daya menjadi lebih baik, pun para 
konsumen industri juga berusaha untuk 
mendapatkan faktor daya yang baik agar 
tidak sia-sia bayar mahal kepada penyedia 
layanan. Berikut ini beberapa keuntungan 
meningkatkan faktor daya : 
1. Tagihan listrik akan menjadi kecil 
(PLN akan memberikan denda jika pf 
lebih kecil dari 0,85). 
2. Kapasitas distribusi sistem tenaga 
listrik akan meningkat. 
3. Mengurangi rugi – rugi daya pada 
sistem. 
4. Adanya peningkatan tegangan 
karena daya meningkat. 
5. Jika pf lebih kecil dari 0,85 maka 
kapasitas daya aktif (kW) yang 
digunakan akan berkurang. Kapasitas 
itu akan terus menurun seiring dengan 
menurunnya pf sistem kelistrikan. 
 
Akibat menurunnya pf maka akan timbul 
beberapa persoalan diantaranya  
1. Membesarnya penggunaan daya listrik 
kWH karena rugi – rugi. 
2. Membesarnya penggunaan daya listrik 
kVAR. 
3. Mutu listrik menjadi rendah karena 
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KWH METER 
DEFINISI KWH METER 
 kWh adalah alat ukur integrasi yang 
digunakan untuk mengukur besarnya 
energy aktif dalam satuan kilo watt hour.  
Sedangkan yang dimaksud dengan alat 
ukur integrasi adalah alat yang 
mengintegrasikan dan mengukur arus, 
tegangan, cos phi dan sejenisnya yang 
diberikan kepada beban untuk suatu 
jangka waktu tertentu (Syarat Teknis Meter 
kWh, 2010). 
 
KLASIFIKASI KWH METER 
Berdasarkan beberapa faktor kWh 
Meter dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa jenis, yaitu: 
1. Berdasarkan Jenis Aliran Arus Listrik, 
berdasarkan jenis alira listrik kWh 
meter dapat dibagi menjadi dua yaitu 
kWh meter arus bolak-balik (meter 
kWh AC) 
2. Berdasarkan prinsip dan sistem kerja 
3. kWh Meter Mekanik (Dinamis) kWh 
meter mekanik 
4. kWh Meter Elektronik/Statis (Digital) 
kWh meter statis  
 
Prinsip Kerja KWh Meter Elektronik 
Cara kerja kWh meter elektronik 
secara umum terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
1.  Mendeteksi tegangan dan arus sesaat. 
2. Mengalikan kedua besaran tersebut 
(tegangan dan arus) untuk memperoleh 
daya sesaat. 
3.  Mengintegrasikan/mengakumulasi hasil 
perkalian tegangan dan arus pada butir 
2 diatas. 
                                        
 
Gambar 2. diagram blok kwh meter elektronik 
Sumber : Ridwan, 2014 
 
 Komponen catu daya adalah 
rangkaian internal alat ukur kWh, yang 
berfungsi sebagai sumber tegangan pada 
kWh meter tersebut. Komponen tegangan 
(V) adalah rangkaian internal alat ukur 
kWh, yang terdiri dari sensor tegangan. 
Komponen arus (I) adalah rangkaian intern 
alat ukur kWh, yang terdiri dari sensor 
arus.  
        
Tampilan (Display)     
Hasil akhir dari seluruh proses 
kWh-meter elektronik adalah display atau 
tampilan. Tampilan inilah yang 
menunjukkan hasil pengukuran. KWh-
meter elektronik mempunyai dua jenis 
plyAC 
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tampilan yaitu tampilan analog dan 





Gambar 3. jenis tampilan kwh meter elektronik 
sumber : bobby, 2018 
 
KESALAHAN – KESALAHAN DALAM 
PENGUKURAN 
 Tidak ada pengukuran yang 
menghasilkan ketelitian yang sempurna, 
tetapi adalah penting untuk mengetahui 
ketelitian yang sebenarnya dan bagaimana 
kesalahan yang berbeda digunakan untuk 
pengukuran. Kesalahan – kesalahan dapat 
terjadi karena berbagai sebab dan 
umumnya dibagi dalam tiga jenis utama, 
yaitu: 
1. Kesalahan – kesalahan umum (gross-
errors) yaitu kesalahan yang 
kebanyakan disebabkan oleh kesalahan 
manusia, diantaranya yaitu kesalahan 
pembacaan alat ukur, penyetelan yang 
tidak tepat dan pemakaian instrumen 
yang tidak sesuai dan kesalahan 
penaksiran. Kesalahan – kesalahan 
sistematis (systematic errors) yaitu 
disebabkan oleh kekurangan – 
kekurangan pada instrumen sendiri 
seperti kerusakan atau adanya bagian – 
bagian yang aus dan pengaruh 
lingkungan terhadap peralatan 
ataupemakai. Kesalahan – kesalahan 
tak disengaja (random errors) 
disebabkan oleh penyebab – penyebab 
yang tidak dapat langsung diketahui 
sebab perubahan – perubahan 
parameter atau sistem pengukuran 
terjadi secara acak. Didalam 
pengukuran listrik selalu dijumpai 
kesalahan-kesalahan hasil pengamatan. 
Kesalahan tersebut dapat terjadi karena 
sipengamat maupun oleh keadaan 
sekitarnya (suhu) atau dari alat ukur 
sendiri yang membuat kesalahan. 
Kesalahan dari konstruksi alat sendiri 
besarnya ditentukan oleh pabrik. 
Sebelum dibahas tentang kesalahan ini, 
maka perlu diketahui beberapa istilah 
yang dalam pengukuran listrik adalah 
sebagai berikut (Bobby Tampubolon, 
2015). 
 
METODE PENGUKURAN KWH METER 
1. Metode Pulsa Energi 
Pengujian dengan metode ini dilakukan 
dengan memasukkan jumlah putaran 
piringan sebagai pengendali standar 
meter kWh.  
2. Metode Sinkron (meter pilot) 
Metode ini sama dengan metode 
putaran piringan.  
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Metode ini dilakukan dengan 
membandingkan putaran meter yang 
diuji dengan putaran meter pilot. 
Meter pilot diambil dari salah satu 
meter kelompok meter kWh yang akan 
diuji dan telah mendapat perlakuan 
khusus. 
3. putaran piringan dibandingkan 
dengan jumlah putaran  
4. Piringan meter pilot. 
     
 
Tm = waktu meter yang diuji (dihitung 
dengan formula) 
Ts = waktu meter standar 
(penunjukkan stopwatch) 
 
PENGUJIAN KWH METER 
Untuk menentukan kesalahan 
meter kWh pada saat mengukur suatu 
jumlah energi tertentu maka jumlah 
Metode Putaran Piringan Pengujian 
dengan metode ini dilakukan dnegan 
memasukkan jumlah putaran piringan 
sebagai pengendali standar kWh meter. 
 
SIFAT BEBAN LISTRIK 
 Dalam suatu rangkaian listrik selalu 
dijumpai suatu sumber dan beban. Bila 
sumber listrik DC, maka sifat beban hanya 
bersifat resistif murni, karena frekuensi 
sumber DC adalah nol. Reaktansi induktif 
(XL) akan menjadi nol yang berarti bahwa 
induktor tersebut akan short circuit. 
Reaktansi kapasitif (XC) akan menjadi tak 
berhingga yang berarti bahwa kapasitif 
tersebut akan open circuit. Jadi sumber DC 
akan mengakibatkan beban beban induktif 
dan beban kapasitif tidak akan 
berpengaruh pada rangkaian. Bila sumber 
listrik AC maka beban dibedakan menjadi 
3 sebagai berikut : 
a. Beban Resistif (R) 
        Beban yang memiliki sifat resistif akan 
memiliki sifat yang sama dengan 
resistor (R). Apabila beban tersebut 
dialiri arus listrik maka arus listrik 
yang mengalir melalui beban tersebut 
adalah arus nominal pada beban dan 
memiliki nilai yang tetap sehingga 
tidak diaktifkan. Beban resistif (R) 
terdiri dari komponen tahanan ohm 
saja (resistance), seperti elemen 
pemanas (heating element) dan lampu 
pijar. Beban jenis ini hanya 
mengkonsumsi beban aktif saja dan 
mempunyai faktor daya sama dengan 
satu. Tegangan dan arus sefasa. 
b.   Beban Induktif (L) 
       Beban yang bersifat induktif memiliki 
sifat yang sama dengan induktor (L). 
Arus listrik yang mengalir melalui 
beban tersebut akan disimpan dalam 
bentuk medan magnet karena arus 
listrik yang mengalir akan terinduksi 
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dan dirubah menjadi medan magnet 
sehingga dapat tersimpan. Misalnya 
otor listrik ketika digerakkan dengan 
cara dialiri arus listrik maka nilai arus 
start nya akan 3 kali lebih besar dari 
arus nominal, dan ketika motor listrik 
telah runing maka nilai arus listrik 
akan sama dengan nilai arus nominal. 
Beban induktif (L) terdiri dari 
kumparat kawat yang dililitkan pada 
suatu inti, seperti coil, transformator, 
dan solenoida. Beban ini dapat 
mengakibatkan pergeseran fasa 
(phase shift) pada arus sehingga 
bersifat lagging. Hal ini disebabkan 
oleh energi yang tersimpan berupa 
medan magnetis akan mengakibatkan 
fasa arus bergeser menjadi tertinggal 
terhadap tegangan. Beban jenis ini 
menyerap daya aktif dan daya reaktif.  
 
c. Beban Kapasitif (C) 
Beban yang bersifat kapasitif memiliki 
sifat yang sama dengan kapasitor (C). 
Hampir sama dengan induktor yang 
menyimpan energi listrik hanya saja, 
beban yang bersifat kapasitif 
menyimpan energi listrik murni. Pada 
industri- industri besar yang 
menggunakan penggerak berupa 
motor listrik memerlukan kapasitor 
untuk menghemat daya. 
d. Lampu Hemat Energi 
Penggunaan lampu pijar (incandescent 
lamp) saat ini sudah digantikan oleh 
lampu hemat energi. Lampu hemat 
energi yang dimaksud adalah lampu 
jenis compact fluorescent lamp (CFL). 
Keunggulan lampu ini dibandingkan 
dengan lampu pijar yaitu dengan 
konsumsi daya yang lebih kecil, tetapi 
cahaya yang dihasilkan mempunyai 
tingkat efficacy yang sama. Sebagai 
perbandingan, lampu hemat energi 
dengan konsumsi daya 40 watt 
mempunyai tingkat efficacy yang sama 
dengan lampu pijar 8 watt. Sehingga 
penggunaan lampu hemat energi dapat 
menekan biaya tagihan listrik, dengan 
berkurangnya watt yang digunakan 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 Sesuai dengan persyaratan 
kemetrologian Syarat Teknis kWh Meter No. 
24 Tahun 2010 Batas Kesalahan yang 
Diizinkan untuk kWh Meter 1 phasa yaitu : 
 
Tabel 1. Batas kesalahan yang diizinkan 
 
Kelas 
Batas Kesalahan yang Diizinkan 
Dalam Persentase (%) 
0,5   0,5 
1   1 
2   2 
Sumber: Syarat Teknis, 2010 
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1 Rice Cooker 
400 watt 
2 jam /hari 0,8 
kWh/hari 
5 buah Lampu 







1 Mesin Cuci 330 
watt 
1 jam/hari 0,33 
kWh/hari 
1 Setrika 350 
watt 
1 jam/hari 0,35 
kWh/hari 
1 Pompa Air 150 
watt 
5 jam 0,75 
kWh/haei 





Kebutuhan Listrik Perbulan 88,5 kWh 
 
Jumlah Rupiah yang harus dibayarkan 




= 20,65 kWh x Rp. 1.467,28/kWh 
= Rp 30.299, 332 
 
Dalam Sebulan     
= 88,5 kWh x Rp. 1467,28/kWh 
= Rp. 129.854,28 
 
Pada beban resistif persentase kesalahan 
kWh meter yaitu 0,236 % sehingga jumlah 
kWh yang dibaca oleh kWh meter yaitu : 
1. Rice Cooker = 0,8 kWh x 0,236 % 
                                    = 0,0019 kWh 0,8 kWh            
                         + 0,0019 kWh  
                   = 0,8019 kWh 
2. Setrika          = 0,35 kWh x 0,236 % 
                      = 0,000826 kWh 
 
0,35 kWh + 0,0826 kWh = 0,350826 kWh 
 
Pada beban induktif persentase kesalahan 
kWh yaitu 0,883 % sehingga jumlah kWh 
yang dibaaca yaitu : 
1. Mesin Cuci   = 0,33 kWh x 0,883 %  
                          = 0,0029 kWh 
0,33 kWh + 0,0029 kW = 0,3329 kWh 
 
2. Pompa Air     = 0,75 kWh x 0,883 % 
                          = 0,0066 kWh 
0,75 kWh + 0,0066 kWh = 0,7566 kWh 
 
Pada beban lampu hemat energy 
persentase kesalahan kWh yaitu 1,42 % 
sehingga jumlah kWh yang dibaaca yaitu : 
1.  Lampu Hemat Energi = 0,72 kWh x 
1,424 % = 0, 01 kWh 
0,72 kWh + 0,01kWh = 0,73 kWh 
Sehingga jumlah keseluruhan kWh 
yaitu                                              
= 2,9722 kWh/hari Dalam seminggu = 
2,9722 kWH x 7 = 20,8054 kWh  Dlam 
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sebulan = 2,9722 kWH x 30 hari = 
89,166 kWh Jumlah rupiah yang harus 
dibayarkan Dalam seminggu = 20,8054 
kWh x Rp. 1.467,28/kWh = Rp. 
30.527,34 Dalam sebulan = 89,166 kWh 
x Rp. 1.467,28/kWh = Rp. 130.831,49 
Sehingga dapat diasumsikan bahwa 
kerugian pelanggan yaitu 
= Rp. 130.831,49 - Rp. 129.854,28 
= Rp. 977,23 
 
 




Gambar 5. Grafik cos pada pengujian kwh meter 
 
 
Gambar 6. Grafik tegangan pengujian kwh meter 
 
 Dari gambar di atas dapat dilihat 
bahwa nilai tegangan, arus dan cos  pada 
pengujian kWh Meter. Ketiga besaran 
tersebut didapat dari portabel standar 
meter yaitu zera. kWh meter merupakan 
alat ukur yang mengukur tegangan, arus 
parameter yang diusahakan untuk stabil. 
Sedangkan cos phi merupakan parameter 
yang bergantung pada jenis beban 
masing-masing. Pada jenis beban resistif 
cos phi = 1 sedangkan pada beban induktif 
cos phi = 0,98 dan pada lampu hemat 
energi cos phi = 0,64. Kesalahan kWh 
meter dipengaruhi oleh jumlah putaran, 
konstanta, dan daya. Untuk jumlah 
putaran dan konstanta merupakan nilai 
yang tetap. 
Pengujian kesalahan dengan 
menggunakan meter standar zera pada 
dynamo kipas angin didapatkan bahwa 
dari 1. Dengan faktor daya yang kurang 
dari 1 ternyata mempengaruhi % 
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kesalahan dari pembacaan kWh Meter 
Elektronik tersebuk. Kesalahan kWh 
meter dengan beban berupa dynamo kipas 
angin tersebut berada pada 0,86 % - 0,95 
% atau lebih besar dari % kesalahan 
dengan menggunakan beban lampu pijar. 
Seperti yang diketahui bahwa dynamo 
kipas angin merupakan beban induktif 
yang mempunyai sifat menyerap daya 
aktif dan juga reaktif. Pada pengujian 
kesalahan kWh meter elektronik dengan 
menggunakan beban lampu hemat energi 
dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa 
kesalahan pengujian lebih besar yaitu 
0,70% - 1,86 %. Dari pengujian 
menggunakan meter standar zera 
diketahui bahwa faktor daya atau cos phi 
dari lampu hemat energy yaitu 0,63 atau 
semakin kecil. Lampu hemat energi 
mengandung kapasitor sehingga 
mempunyai sifat kapasitif sehingga 
sifatnya menyerap daya aktif dan 
menggeluarkan daya reaktif sehingga 
dengan memakai lampu hemat energy 
akan semakin hemat daya namun jelek 
dalam faktor daya sehingga % kesalahan 
lebih besar.  
 
KESIMPULAN 
Bahwa pengujian kesalahan kWh 
meter 1 phasa dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode perbandingan 
langsung yaitu dengan menggunakan 
portable standar meter zera. Pengujian 
kesalahan kWh meter dengan 
memasukkan jumlah putaran piringan 
sebagai acuan. 
Persentase kesalahan pada kWh 
Meter elektronik yang diuji yaitu untuk 
beban resistif berupa lampu pijar 4 x 100 
watt = - 0,236%, untuk beban induktif 
berupa dinamo kipas angin = 0,883% dan 
beban berupa lampu pijar yaitu 1,424 % 
1. Dari pengujian yang dilakukan dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengaruh 
beban resistif dan induktif terhadap 
kesalahan kWh meter yaitu beban induktif 
dikarenakan cos phi atau factor dayanya 
kurang dari 1 ternyata persentase 
kesalahannya lebih besar dari pada beban 
resistif yang cos phi atau factor dayanya = 
1. 
  Bahwa kWh elektronik yang diuji 
pada beban lampu pijar sudah tidak masuk 
kedalam Batas Kesalahan yang Diizinkan. 
 
SARAN 
Penerapan ulang kWh meter sesuai 
dengan Permendag 08 tahun 2010 yaitu 
10 tahun sudah tidak relevan, sebaiknya 
dilakukan pengkajian kembali tentang 
masa tera-tera ulang untuk kWh meter. 
Sebaiknya masyarakat lebih peduli 
terhadap kondisi kWh meter di rumahnya 
masing-masing untuk meminimalisir 
kerugian pemakaian.  




Cooper, Wiliam David. (2015). Instrumentasi 
Elektronik dan Teknik Pengukuran.Jakarta: 
Erlangga. 
Kementerian Perdagangan. (2010). Syarat Teknis 
Meter kWh. Jakarta: Direktora Jenderal 
Perlindungan Konsumen Tertib Niaga. 
Listrik.org (2018, Februari 20). Tarif Dasar Listrik 
PLN 2018. Diamnil kembali dari arsip 
http://listrik.org/pln/tarif-dasar-listrik-
pln/#ipt_kb_toc_1475_5 
Onny, (2018, Februari 20). Pengertian Beban 
Resistif, Induktif, dan Kapasitif Pada 





Prihananto C. (2014). Karakteristik Beban Listrik di 
Lingkungan Fakultas Teknik UGM Berbasis 
Data Rekaman Power Logic PM710 dan 
PM810 Schinder. Yogyakarta: Universitas 
Gajah Mada 
Ridwan, Mohammad. (2014). Bahan Ajar Diklat 
Penerapan Tingkat Terampil. Bandung 
: Pusat Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kemetrologian. 
Sapiie, Soedjana dan Osamu Nishino. (2014). 
Pengukuran dan Alat-Alat Ukur Listrik. 
Jakarta: PT. Pradnya Paramita. 
Saputra, Juri.(2014). Perbandingan Kilowatthour 
Meter Analog Dengan Kilowatthour Meter 
Digital (Aplikasi Pada PT. PLN (Persero) 
Cabang Medan). Medan: Universitas 
Sumatera Utara 
Tampubolon, Bobby. (2014). Analisis Perbandingan 
Ketelitian Kwh Meter Analog Dan digital 
Dengan Metode Kalibrasi. Medan: Sekolah 
Tinggi Teknik Harapan. 
Zuhri, Muhammad Ridho Roman. (2017). 
Perbandingan Akurasi Kwh Meter Digital 
Dan Kwh Meter Analog. Surakarta: 
Universitas Muhamamdiyah Surakarta. 
